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MOTTO 

Skripsi yang baik adalah skripsi yang selesai. 

۝٤٠  يُ رٰى    سَوْفَ   ٗ  وَانََّ سَعْيَه نْسَانِ اِلََّّ مَا سَعٰىۙ    ۝٣٩وَانَْ لَّيْسَ لِلِْْ  

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, bahwa 

sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya),” 

(Q.S. An-Najm [53]: 39-40) 

 

“Pelan Pasti ku kabulkan s’gala catatan harapmu tentang masa depan, tentang masa terang 

kebul jalan ku terjang” 

(Perunggu- Gemilang) 

 

“Pernah kau bayangkan tak takut melihat berita. Tak takut jadi dirimu yang seada-adanya. 

Tak takut punya mimpi yang lumayan agak gila. Berat tapi besok ada di tangan kita” 

(Hindia- Bayangkan Jika Kita Tidak Menyerah) 
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ABSTRAK 

M. Khidri Rahmad Dini, 220103020170, Transformasi Semantik Istilah Isytarâ 

Dalam Al-Qur'an, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Isytarâ, Semantik, Transformasi Makna, Toshihiko Izutsu 

 Al-Qur'an banyak mengadopsi istilah-istilah perniagaan komersial untuk 

menyampaikan pesan-pesan teologis dan spiritual, salah satunya adalah term 

isytarâ. Istilah ini memiliki keunikan karena tidak hanya merujuk pada transaksi 

ekonomi biasa, melainkan juga digunakan sebagai metafora untuk pertukaran nilai-

nilai immaterial, seperti menukar petunjuk dengan kesesatan atau mengorbankan 

jiwa demi meraih surga. Oleh karena itu, kajian mengenai bagaimana lafal isytarâ 

mengalami pergeseran dan perluasan makna di dalam Al-Qur'an menjadi hal yang 

menarik untuk diteliti secara mendalam. 

Penelitian kualitatif berbasis kepustakaan (library research) ini 

menawarkan jawaban atas permasalahan tersebut dengan menggunakan pendekatan 

semantik Toshihiko Izutsu. Ayat-ayat Al-Qur'an yang memuat lafal isytarâ 

dikumpulkan dan dianalisis untuk menemukan makna dasar dan makna 

relasionalnya melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik. Selanjutnya, 

penelitian ini melacak sejarah transformasi makna istilah tersebut melalui kajian 

sinkronik dan diakronik yang mencakup masa pra-Qur'anik, Qur'anik, dan pasca-

Qur'anik. 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa makna dasar isytarâ adalah pertukaran 

atau transaksi. Secara sintagmatik, istilah ini mencakup tiga konsep yaitu “memilih 

kesesatan”, “mengejar duniawi”, dan “berkorban total demi Allah”. Secara 

paradigmatik, isytarâ berantonim dengan al-bay'u yang bermakna “menjual” dan 

bersinonim dengan istibdâl, akhdz, serta iktisâb. Secara historis, makna kata ini 

mengalami transformasi dari sekadar istilah transaksi komersial di masa pra-

Qur'anik, meluas menjadi metafora spiritual di fase Qur'anik, hingga akhirnya 

dikembangkan menjadi konsep teologis tentang pilihan takdir manusia oleh para 

ulama tafsir di era pasca-Qur'anik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q : ق .Ḫ 21 : ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

  Dh : ض   .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih 

aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â Fathah ـــَ
 Î Kasrah ـــِ
 Û Dhammah ـــُ
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Kata sandang: Contoh: (َجال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ -al-dîwân bukan ad (الد ِّ

dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الْضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي 

 Au a dan u ـَ و

  

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوُ 

  

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda ( ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan 

huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf 
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syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة  ,tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah (الْضَّ

demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti  

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَريِْ قَة  .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الْْسْلَْمِيَّة  .2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُود  .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara 

ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam 

ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama 

tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad 

al-Palimbânȋ, Nuruddîn al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-’ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لََّ إِلهَ إِلََّّ الل 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلََّنََ مَلِك الصَّلِح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الل

 al-mazhâhir al-’aqliyyah المظِاَهِر الْعَقْلِيَّة 

سْتِطْلَْع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْْ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân الْمَدَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان 

 tharf al-’ayni طَرْفُ الْعَيْ 
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 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا 

8. Singkatan-Singkatan 

NIM Nomor Induk Mahasiswa 

NIP Nomor Induk Pegawai 

Q.S. Qur’an Surah 

Swt  Subhânahu wa Ta’alâ 

Saw  Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Vol.  Volume  

No.  Nomor  
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